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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Rumah IVAA merupakan wadah bagi para penggiat seni ataupun 

masyarakat yang tertarik dengan seni khususnya seni rupa. Rumah IVAA 

sendiri terletak di antara pemukiman warga di tengah kota Yogyakarta, 

sehingga  diharapkan mampu menjadi tempat yang nyaman dan dapat 

menarik masyarakat untuk berkunjung dan berbagi wawasan serta 

pemahaman atas apa yang terjadi di lingkungan sekitar melalui seni rupa. 

Berbagai kegiatan seperti diskusi, workshop, pameran sering diadakan di 

Rumah IVAA. Dengan berbagai kegiatan tersebut Rumah IVAA 

mempunyai problem dengan luasan bangunan yang terbatas. Pengurus 

IVAA juga menginginkan desain interior yang dapat menumbuhkan 

suasana  kolaboratif  dan  dapat meningkatkan minat kunjung 

masyarakat.Oleh karena itu, dibuatlah konsep berjudul “Spirit of Srawung” 

yang terinspirasi dari budaya masyarakat di perkampungan. Suasana 

tempat-tempat yang sering dijadikan tempat srawung di perkampungan 

seperti gardu ronda dan angkringan dihadirkan ke dalam desain untuk 

menciptakan suasana yang kolaboratif. Penerapan konsep open space juga 

digunakan untuk membuat kesan ruang menjadi lebih luas, didukung 

dengan penataan layout yang bersifat flexible dan juga pemilihan furniture 

yang moveable agar dapat menyesuaikan dengan berbagai kegiatan yang 

dapat dilakukan di Rumah IVAA. Diharapkan dengan konsep “Spirit of 

Srawung” ini, Rumah IVAA dapat menjadi tempat berkumpul masyarakat 

untuk menimba inspirasi, bertukar ilmu, ataupun menyampaikan realita 

dalam kehidupan sehari-hari khususnya di bidang seni rupa.  
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B. Saran 

1. Dapat menjadi bahan pembelajaran tentang bagaimana merancang 

sebuah  perpustakaan dan ruang komunal khususnya bagi mahasiswa 

Desain Interior Institut Seni Indonesia Yogyakarta kedepannya. 

2. Dapat menjadi bahan pembelajaran tentang bagaimana merancang 

bangunan dengan memperhatikan sirkulasi pada bangunan yang 

mempunyai konsep rumah tumbuh yang dapat terus berkembang. 

3. Dapat bermanfaat dan memberikan solusi desain yang tepat terhadap 

permasalahan-permasalahan yang ada di dalam Rumah IVAA. 

4. Dengan hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior 

mampu untuk lebih mengembangkan pemikiran dan berfikir lebih 

terbuka tentang luasnya dunia desain interior yang membutuhkan 

banyak solusi desain/ pemecahan masalah ruang dengan memperhatikan 

berbagai faktor dan kompleksitas yang ada didalamnya. 
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